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ABSTRAK  
 

Artikel ini merupakan kajian literatur terkait layanan pendidikan dan pengasuhan bagi anak usia 6-8 

tahun pada kelas awal sekolah dasar. Pengasuhan pada anak memiliki kontribusi yang sangat besar 

terhadap berbagai perkembangan anak. Kebutuhan pengasuhan untuk anak usia sekolah, termasuk pada 

rentang usia 6-8 tahun sangatlah besar. Anak usia 6-8 tahun merupakan usia transisi dari jenjang 

pendidikan anak usia dini pada jenjang sekolah dasar. Salah satu program yang dapat memfasilitasi 

layanan pendidikan dan pengasuhan bagi anak adalah Program After School Care. Program ini 

merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan memberikan layanan 

pendidikan serta pengasuhan bagi anak setelah pulang sekolah. Program ini bukan hanya dapat diakses 

oleh anak pada jenjang sekolah dasar, namun juga jenjang sekolah menengah pertama dan menengah 

atas, dengan layanan dukungan akademik, keminatan anak, pendampingan dan pemenuhan kebutuhan 

gizi Artikel ini diharapkan dapat memberikan wawasan terkait gambaran layanan pendidikan dan 

pengasuhan bagi anak usia 6-8 tahun dalam program after school care.  

 

 

Kata Kunci: Pengasuhan, Pendidikan, After School Care 

 

ABSTRACT 

 

This article is a literature review of education and care services for children aged 6-8 years in the early 

grades of elementary school. Care for children has a very large contribution to various children's 

development. Care needs for school-age children, including those in the 6-8 year age range, are very 

large. Children aged 6-8 years are a transition age from early childhood education at the elementary 

school level. One program that can facilitate education and care for children is the After School Care 

Program. This program is one of the efforts made to meet the needs and provide education and care 

services for children after school. This program is not only accessible for children at the elementary 

school level, but also for junior and senior high school levels, with academic support services, children's 

interest, assistance and fulfillment of nutritional needs. This article is expected to provide insight into the 

description of education and care services for children. 6-8 years of age in an after school care program. 
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PENDAHULUAN 

Pengasuhan pada anak 

merupakan hal yang sangat penting dan 

memiliki kontribusi yang sangat besar 

terhadap setiap aspek perkembangan 

anak. Selain itu, pengasuhan juga sangat 
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berpengaruh terhadap perilaku, 

kepribadian serta keseimbangan emosi 

anak (Damayanti, 2011). Pengasuhan 

pada anak pertama kali dimulai dalam 

lingkungan keluarga dan kemudian 

ditunjang oleh lembaga pendidikan 

(Rudiyanto, 2010; Yusuf, 2012; Suyadi 

& Ulfah, 2013). Hal tersebut 

menyiratkan bahwa orang tua dan 

pendidik memiliki peranan yang 

penting dalam memberikan pengasuhan 

yang baik pada anak. Berk (2007) 

menyatakan bahwa peran orang tua dan 

pendidik dalam melakukan pengasuhan 

adalah untuk membantu anak untuk 

memahami potensi yang dimilikinya 

dan pengasuhan tersebut dilakukan 

dengan membuat keputusan untuk lebih 

responsif, konsisten dan menjalin 

interaksi yang baik dengan anak. 

Dengan kata lain, dapat disimpulkan 

bahwa pengasuhan pada anak memiliki 

kontribusi yang sangat besar terhadap 

berbagai perkembangan anak. 

Seperti yang telah diuraikan 

sebelumnya, layanan pengasuhan juga 

dapat ditunjang melalui lembaga 

pendidikan, salah satunya melalui 

program Taman Penitipan Anak (TPA). 

TPA merupakan salah satu bentuk 

satuan PAUD jalur pendidikan 

nonformal yang menyelenggarakan 

program pendidikan bagi anak sejak 

lahir sampai dengan usia 6 (enam) 

tahun dengan prioritas sejak lahir 

sampai usia 4 tahun (Depdikbud, 2015). 

Jika didasarkan pada pengertian 

tersebut, tersirat bahwa lembaga TPA 

hanya terbatas pada layanan 

pengasuhan anak hingga rentang usia 6 

tahun atau dengan kata lain anak yang 

memiliki usia di atas 6 tahun tidak 

memiliki kesempatan untuk 

memperoleh layanan pengasuhan dalam 

TPA tersebut. Hal tersebut sangat 

disayangkan, karena justru beberapa 

kondisi di lapangan menunjukkan 

kebutuhan yang besar terhadap layanan 

pengasuhan untuk anak sekolah dasar 

kelas awal (usia 6-8 tahun). Salah satu 

penelitian menunjukkan betapa 

besarnya kebutuhan pengasuhan bagi 

anak sekolah, pernyataannya antara lain 

sebagai berikut: 

“School-aged children need 

high quality, developmentally 

appropriate and educationally 

valued care, with a safe 

environment for learning and 

development”. (Demircan & 

Demir, 2014, hlm. 169). 

 

Kebutuhan pengasuhan bagi 

anak usia sekolah seperti yang telah 

diuraikan sebelumnya semakin 
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meningkat dari tahun ke tahun, salah 

satunya karena faktor pekerjaan orang 

tua. Orang tua memiliki kekhawatiran 

terhadap pemenuhan kebutuhan anak 

ketika pulang sekolah, terutama karena 

mereka memiliki keterbatasan waktu 

untuk memenuhi kebutuhan anak 

tersebut, seperti yang diungkapkan oleh 

Barnett, Gareis, Sabattini & Carter 

(2010, hlm. 606): 

“Most employed parents, many 

in dual-earner couples, are at 

work when their children get out 

of school, generating parental 

concerns about children’s 

welfare After School”. 

 

Berdasarkan uraian di atas, 

dapat terlihat bahwa kebutuhan 

pengasuhan untuk anak usia sekolah, 

termasuk pada rentang usia 6-8 tahun 

sangatlah besar. Anak usia 6-8 tahun 

merupakan usia transisi dari jenjang 

pendidikan anak usia dini pada jenjang 

sekolah dasar. Pada rentang usia 

tersebut, anak mengalami peralihan 

kondisi dan situasi belajar yang lebih 

menekankan kemandirian anak dan 

tugas perkembangan yang lebih 

kompleks (Santrock, 2013). Namun, 

sekalipun anak SD kelas awal dituntut 

untuk jauh lebih mandiri, pada dasarnya 

anak pada usia tersebut masih belum 

mampu memenuhi segala kebutuhannya 

secara mandiri (Polatnick, 2002). Anak 

masih memerlukan bantuan dan layanan 

pengasuhan yang tepat, terutama terkait 

dengan pemenuhan kebutuhan gizinya. 

Bahkan, jika mengacu pada pengertian 

anak usia dini dalam ranah 

internasional, anak usia 6-8 tahun masih 

termasuk ke dalam jenjang anak usia 

dini. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan Bredecamp & Cople (1997) 

yang berarti bahwa pendidikan anak 

usia dini mencakup berbagai program 

yang melayani anak dari  lahir sampai 

usia 8 tahun yang dirancang untuk 

meningkatkan perkembangan 

intelektual, sosial emosional dan bahasa 

dan fisik anak. 

Jika mengacu pada pernyataan 

di atas, tersirat bahwa anak pada jenjang 

sekolah dasar kelas awal masih 

termasuk pada kategori anak usia dini. 

Maka dari itu, hendaknya anak 

memiliki kesempatan untuk 

memperoleh layanan pengasuhan pada 

lembaga pendidikan tertentu. Salah satu 

program yang dapat memfasilitasi hal 

tersebut adalah After School program 

(ASP). Program ini merupakan salah 

satu upaya yang dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan dan memberikan 
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layanan pendidikan serta pengasuhan 

bagi anak setelah pulang sekolah. 

Program ini bukan hanya dapat diakses 

oleh anak pada jenjang sekolah dasar, 

namun juga jenjang sekolah menengah 

pertama dan menengah atas, dengan 

layanan dukungan akademik, keminatan 

anak, pendampingan dan pemenuhan 

kebutuhan gizi (Yohalem, Pittman, and 

Edwards, 2010). 

Program After School ini banyak 

memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan anak, salah satunya yang 

tercantum dalam hasil penelitian 

Durlak, Weissberg & Pachan (2010) 

yang menyatakan bahwa ASP dapat 

berkontribusi terhadap perkembangan 

kepribadian dan sosial anak dan remaja. 

Durlak & Weissberg (2007, Hlm. 7) 

menekankan bahwa: 

“Youth who participate in After 

School programs improve 

significantly in three major 

areas: feelings and attitudes, 

indicators of behavioral 

adjustment, and school 

performance”. 

 

Program After School juga 

berkontribusi terhadap stimulasi 

aktivitas fisik dan peningkatan hasil 

belajar anak (Cheung, 2012; Urbel, 

2015). Selain itu, manfaat lain dari After 

School adalah adanya pendampingan 

anak dalam pekerjaan rumah yang dapat 

membantu meminimalkan kesulitan 

siswa dalam mempelajari suatu konsep 

sehingga terhindar dari kegagalan 

belajar (Cosden, Morrison, Albanese & 

Macias, 2001). 

Uraian di atas menyiratkan 

bahwa program After School ini dapat 

dijadikan sebagai alternatif layanan 

pendidikan dan pengasuhan bagi anak 

sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode yang digunakan dalam 

penulisan artikel ini adalah literature 

review atau kajian berbagai sumber teori 

terkait dengan pendidikan dan pengasuhan 

bagi anak usia 6-8 tahun.  Adapun proses 

penulisan tinjauan literatur dalam artikel ini 

mengacu pada pendapat Galvan & Melisa 

(2017) yang meliputi tahapan sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan. Penulis mendefinisikan 

topik dan memilih literatur untuk dikaji 

secara khusus. Kedua langkah ini saling 

berkaitan satu sama lain karena topik 

yang ditentukan akan menentukan 

literatur tertentu yang akan 

diidentifikasi, begitu pun hasil 

pencarian literatur akan memandu 

dalam menentukan topik. Pada tahapan 

ini penulis melakukan pemilihan 

artikel/jurnal atau literatur lain yang 
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relevan dengan mengunjungi 

perpustakaan, internet searching atau 

pencarian bahan pustaka untuk mencari 

teori yang relevan dengan topik yang 

dipilih yaitu terkait pendidikan dan 

pengasuhan bagi anak usia 6-8 tahun. 

2. Pengorganisasian. Penulis melakukan 

analisis, mensintesis, dan mengevaluasi 

rujukan-rujukan literatur yang akan 

yang dikaji. Setelah menemukan 

koleksi yang memadai artikel tentang 

topik terkait hak bermain bagi anak 

usia dini, penulis melanjutkan pada 

tahap membaca dan menganalisis 

koleksi literature, kemudian 

menempatkan catatan hasil analisis 

menjadi kerangka organisasi yang baru 

dan melakukan evaluasi terhadap isi 

catatan tersebut. 

3. Drafting. Penulis melakukan 

penyusunan draft pertama hasil review 

terkait pendidikan dan pengasuhan bagi 

anak usia 6-8 tahun dalam bebagai 

literature. 

4. Editing. Penulis pada tahap ini 

melakukan pemeriksaan terhadap 

kelengkapan, kohesi, dan kebenaran 

draft pertama yang telah disusun 

5. Redrafting. Pada tahapan ini penulis 

melakukan penyusunan ulang, penulis 

menulis ulang draft (disusun kembali) 

sesuai dengan hasil editing. 

 

KAJIAN LITERATUR 

1. Definisi Program After School 

Program After School 

merupakan salah satu upaya yang 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

dan memberikan layanan pendidikan 

serta pengasuhan bagi anak setelah 

pulang sekolah. Program ini bukan 

hanya dapat diakses oleh anak pada 

jenjang sekolah dasar, namun juga 

jenjang sekolah menengah pertama dan 

menengah atas, dengan layanan 

dukungan akademik, keminatan anak, 

pendampingan dan pemenuhan 

kebutuhan gizi. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan Yohalem, dkk., 

(2010, hlm. 4): 

“Afterschool programs serve 

children and youth of all ages, 

and encompass a broad range of 

focus areas including academic 

support, mentoring, youth 

development, arts, and sports 

and recreation”. 

 

Pernyataan di atas dapat 

diartikan bahwa program After School 

adalah salah satu layanan pendidikan 

dan pengasuhan bagi anak dan remaja 

yang dilaksanakan ketika pulang 

sekolah dengan pemberian dukungan 

akademik, pendampingan, 

pengembangan pribadi, kesenian, olah 

raga dan rekreasi. 
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2. Manfaat Program After School 

Program After School memiliki 

banyak manfaat terhadap berbagai 

aspek perkembangan anak, antara lain 

sebagai berikut: 

a Pemenuhan Kebutuhan Gizi 

Anak 

Program After School 

sebagai salah satu layanan 

pendidikan dan pengasuhan 

memiliki program khusus 

pemenuhan asupan gizi anak 

melalui selingan makan dan makan 

siang. Menu makan tersebut juga 

biasanya sudah disusun sedemikian 

rupa agar dapat memenuhi 

kebutuhan gizi anak (Afterschool 

Investments Project, 2006), 

sehingga program after school dapat 

memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan kesehatan 

anak. 

 

b Stimulasi Aspek Fisik Anak 

Program After School yang 

memiliki physical activity (PA) 

berkontribusi terhadap stimulasi 

aktivitas fisik dan peningkatan hasil 

belajar anak. Penelitian yang 

dilakukan oleh Cheung (2012, hlm. 

183) menunjukan bahwa: 

“......that an after-school 

programme is an ideal 

channel for promoting 

children’s PA because it is 

in a structured 

environment.” 

 

Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa program after 

school merupakan salah satu 

program ideal yang dapat 

menstimulasi perkembangan fisik 

anak. Selain itu menurut Hager 

(2006) & Mota dkk., (2003) after 

school merupakan periode penting 

dimana anak mengalami puncak 

kegiatan dalam kesehariannya. 

Anak juga lebih banyak terlibat 

dalam aktivitas fisik sepulang 

sekolah (Sirard dkk., 2005; 

Prochaska dkk., 2002). Senada 

dengan beberapa penelitian di atas, 

Mahoney, J., Lord, H., & Carryl 

(2005) juga menyatakan bahwa 

program After School memiliki 

peran yang penting dalam 

meningkatkan aktivitas fisik anak 

dan kebiasaan diet yang baik untuk 

kesehatan anak, sehingga dapat 

membantu menurunkan tingkat 

obesitas anak. 
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c Perkembangan Kepribadian 

dan Sosial Anak 

Durlak, Weissberg & Pachan 

(2010) menyatakan bahwa ASP 

dapat berkontribusi terhadap 

perkembangan kepribadian dan 

sosial anak dan remaja. Durlak & 

Weissberg (2007, Hlm. 7) 

menekankan bahwa: 

“Youth who participate in After 

School programs improve 

significantly in three major 

areas: feelings and attitudes, 

indicators of behavioral 

adjustment, and school 

performance”. 

  

Pernyataan di atas berarti 

bahwa program After School dapat 

meningkatkan kemampuan anak 

dalam mengolah perasaan, sikap dan 

perilaku anak serta hasil belajar di 

sekolah. Dalam hal ini dapat 

disimpulkan bahwa program after 

school dapat membantu stimulasi 

terhadap pengembangan 

kepribadian dan sosial anak. 

 

d Peningkatan Hasil Belajar 

Anak 

Manfaat lain dari After 

School adalah adanya 

pendampingan anak dalam 

pekerjaan rumah yang dapat 

membantu meminimalkan kesulitan 

siswa dalam mempelajari suatu 

konsep sehingga terhindar dari 

kegagalan belajar. Hal tersebut 

sesuai dengan hasil penelitian 

Cosden, dkk., (2001, hlm. 211) yang 

menunjukkan bahwa: 

“The data suggest that after-

school homework-assistance 

programs can serve a protective 

function for children at-risk for 

school failure, particularly those 

who do not have other 

structured after-school 

activities”. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

dismpulkan bahwa program After 

School banyak memberikan manfaat 

bagi perkembangan anak dan dapat 

dijadikan sebagai alternatif pemenuhan 

kebutuah anak, maka dari itu 

pengembangan program ini sangat 

diperlukan agar mampu menjadi 

program berkualitas yang dapat 

berkontribusi terhadap pembentukan 

generasi penerus Indonesia yang 

unggul. 

  

3. Bentuk Program After School 

Care 

Program after school yang akan 

dikembangkan dalam penelitian ini 

mengacu pada Afterschool Investments 
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Project (2006) dengan beberapa 

penyesuaian. Layanan After School 

Care antara lain meliputi layanan 

kesehatan dan gizi, pendampingan tugas 

mata pelajaran, kegiatan seni dan 

aktivitas olah raga, serta program anak 

peduli lingkungan (APEL) yang 

meliputi kegiatan berkebun serta daur 

ulang sampah. 

 

SIMPULAN  

After School program (ASP) 

merupakan salah satu upaya yang 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

dan memberikan layanan pendidikan 

serta pengasuhan bagi anak sekolah 

dasar kelas awal pada rentang usia 6-8 

tahun. Program ini dapat diakses oleh 

anak pada jenjang sekolah dasar, 

dengan layanan dukungan akademik, 

keminatan anak, pendampingan dan 

pemenuhan kebutuhan gizi. 
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